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Abstract

Studie.s related to ospect of resilience in yogyakarta, en
eurthquake ,site, qre important. The resu.lt of studies can be used
to alleviete people flom the desperate sitration. This researcrt
aintecl to explore the resiiience o;f'the teachers and stalfs of the
SMLr Negeri ] Pundong' bosed on their louts of contr.ol or LOC
finternal and extenw.l.1. The sLtbsequent aim wus to explore
dijference,s irt psychological aspects that build resilience between
internal and external locus of control. Thirty people were
reuuited as participants, in y,hich l6 of them had internat LOC
and l4 had external LOC. IPC scale of Locus of Control based
on Leyenson and resilience scale were employed as instruments.
The resilience scale consisted of seven aspects; emotional
regulation, intpulse control, empathy, optimism., causal analysis,
self-elJicacv, and reachiilg-oLtt. It was developed based on
Reivich trncl Shofie ruetkotl. Result.s shott,ed that there w*as fio
significant dit'J'brence in the le,-els of rcsilience betyyeen internal
cmtl exter"nal LOC (t: 1.343, p -- .190). The.follov,ing analysis
shovred thot the ht)o groups (internal and externrl Loc) dffired
in huo two aspects, empathy (t : 2.722, p < "05) and reaching out
(t : 2.389, p < .05). The meaning and passible caltses of the
results u,ere dis t:tts s ed.

Keyutord: resiliency and locus of control
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Pendahuluan

Upaya untuk membantu masyarakat dalam proses recovetA
pasca gempa di Bantul perlu dikaji secara berkesinambungan. Hal ini
terkait dengan pertimbangan yang trenyangkut biaya yang besar
dalam sebuah program intervensi psikososial yang berbasis sekolah.
Analisis resiliensi guru dan staf yang ditinjau dari locus of control di
sekolah SMU Negeri I Pundong Banhri merupakan bagian dari
kegiatan intervensi psikososial berbasis sekolah. Dalam jangka
panjang pengkajian dari berbagai aspek untuk rnengoptimalkan
recovery pasca gempa di sekolah mutlak dibutuhkan dengan
pertimbangan karena keberhasilan sekolah untuk bangkit kembali
dari keterpurukan berarti akan menyelamatkan akses bangsa yang
sangat berharga, yaitu siswa dan guru malnpu meningkatkan kembali
fuirgsinya sebagai infia stmktur pendidikan. Dalarn konteks ini
manajemen sekolah dihadapkan pada permasalahan untuk mengiden-
tifikasi permasalahan sekolah, sebagai langkah awai teraputik
sehingga dapa.t dirumuskan upaya untnk melaknkan pengemtrangan
guru dan staf, agar dapat membangun ketlbali kinerja sehingga lebih
efektif dalarn menyesuaikan dengan tnntutan perLrbahan l ang ada
pasca gempa.

Upaya tersebut dengan pertirtrbangan bahwa grrr-u dapat
berperan sangat strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh
karena itu analisis resiliensi guru clan staf di sekolah menjadi aspek
yang penting, sebagai upaya untuk memperoleh gambaran sebagai
langkah awal dalam program intervensi psikososial untuk menunjang
keberhasilan resiliensi sekolah. Lebih lanjut Richardson, dkk (dalam
Henderson dan Milstein, 2003) menggambarkan model resiliensi
dengan menunjukkan bahwa apabila individu mempunyai tingkat
"proteksi" yang cukup memadai, maka adaptasi individu dalam
mengatasi masalah yang dihadapi tetap dalam kondisi yang aman,
tidak mengalami gangguan karena kekuatan emosi dan mekanisme
coping yang sehat. Werner (i995) menekankan dari proses terben-
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fuknya resiiiensi dalam perkernbangan individu, khususnya perkem-
bangan remaja maka terdapat tiga faktor sumber resiliensi" yaitu :

pertama, berasal dari kondisi personal, arrtara lain narnpak dalam
kemampuan individu untuk berkomunikasi, mudah bergaul dengan
teman dan memiliki kemampuan menyelesaikan masalah. Kedua,
berasal dari lingkungan keluarga yang peduli, dalam hal ini keiuarga
yang saling memberikan dorongan antara anak dengan or'ang tua atau
dengan keluarga besarnya (extended family). Ketiga lingkungan
komunitas, sebagai faktor protektif akan mempelkuat resiliensi
remaja yang ditunjukkan secara jeias bahwa guru sebagai model
mempunyai peran positif yang sangat efektif (dalam Baron &
Karlsher,2001).

Ilasil dari beberapa penelitian telah menunjukkan secara
meyakinkan bahwa resiliensi merupakan kunci kesuksesan &
kepuasan hidup. Selama puluhan tahun Benard telah inenguinpulkan
hasil penelitian tentang resiliensi yang menunjukkan bahwa peran
keluarga, sekolah dan masyarakat menjadi kunci pengelolaan
dorongan-dorongan biologis seseorang untuk mencapai perkern-
bangan yang nofinal ("Resiliency : What We Ha,-e Learned".
Source:wrnrv.wested.org). Orang yang resiliens tahu bagaimana ia
harus menghadapi suatu masalah dan dapat menemukan eara
penyelesaiannva. ldereka tetap berkembang rleskipun lingkungan
berubah terus menerus, karena mereka fleksibei" cerdas, kreatif,
cepat beradaptasi serta mau belajar dari pengr:la{fiafi ('The Resiliency
Center', wtvw.resiliencycenter.com).

Dalam hal ini guru sebagai infra struktur sekolah dapat
sebagai faktor protektif yang penting karena dapat sebagai sumber
resiliensi sis'ova.(Werner & Srnith,1992 rialam Henderson & Milstein
2003). Perubahan sikap gi"rru da-lam mengembangkan nilai-nilai
kepedulian dan kehangatan sangat dibutuhkan sisrva dalam
mernberdayakan dirinya untuk bangkit dari keterpurukan dari
pengalaman peristiwa traumatik (Werner,1990 dalam l{enderson dan
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Milstein 2003). Dalam kenyataannya tidak semua siswa dapat

dengan mudah untuk bangkit dan menerima keadaan yang buruk
sebagai mana yang dialami dan dirasakan dengan segala peruba-
hannya

Untuk itu pemahaman resiliensi dalam penelitian ini
penekanannya pada upaya meningkatkan peran guru yang peduli dan

menunjukkan rasa asih, asuh dan asah, yang terjalin dalarn sikap
guru pada setiap kegiatan belajar di kelas rnaupun di luar kelas

sehingga akan mempermudah siswa dalam membangun resiliensi.
Hasil penelitian longitudinal Wemer& Smith, 1992, memberikan
gambaran bahwa anak-anak yang mempunyai sejarah kehidupan
yang penuh "resiko" yaitu yang rnengalami berbagai pengalaman
buruk, tidak berarti anak tersebut tidak akan mengembangkan daya
resiliensi. Bahkan tidak menutup kemungkinan resiliensi anak justru
dibangun dari berbagai pengalaman yang tidak menguntungkan itu,
selama iingkungan clapat memberikan dukungan sesuai dengan yang
dibutuhkan. Disini proses belajar rrienjadi perrting bagi ana[<.

sehingga kegagalan yang dialanrin,va sebagai peristiwa yang
traumatis akan dapat rnenjadi kekuatan [rar-r: untuk hangkit kembali
dari keterpui-ukan (dalarn Hendersou & Milstein, 2003).

Meskipun sebagai konsep yang abstrak, resiliensi secara

genetik bukanlah kapasitas yang merupakan ".fixed trait", oleh
karena itu bisa diajarkan dan ditingkatkan. Untuk itu faktor
lingkungan keluarga maupun sekolah sangat strategis untuk
memberikan sumbangan dalam meningkatkan resiliensi bagi anak-
anak dan remaja" Khususnya dalam lingkungan sekolah, peran
guru favorit dapat sebagai faktor protektif siswa untuk
mengembangkan resiliensi.

Dari penelitian tentang resiliensi menunjukkan bahwa
resiliensi mencakup tujuh kemampuan, yaitu : regulasi emosi,
kontrol impuls, empati, optimisme, analisis kausal, self-efficacy dan
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reaching-out (Reivich K and Shatte A., l99g). Tujuh kemampuan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Regulasi Emosi ("Emotion.al Regulation")
Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk tetap tenang

dalam kondisi yang penuh tekanan. Individu yang resilien
menggunakan serangkaian ketrampilan yang teiah dikembangkan
untuk membantu rnengontrcl emosi. atensi dan perilakunya.
Kemampuan regulasi penting untuk menjalin hubungan
interpersonal. kesuksesan kerja dan mempeftahankan kesehatan
flsik. Tidak setiap emosi harus diperbaiki atau dikontrol. Ekspresi
emosi seoara tepatiah yang menjadi bagian dari resiliensi.

2. Kontrol Impuis ("Intpuis,e Control")
Kontroi inipuls berkaitan erat dengan regulasi emosi.

Individu dengan kontroi impuls yang kuat, cenderung rnemiiiki
regulasi emosi 1.ang tinggi, sedangkan individu dengan kontrol
emosi yang rendah cenderung menerima keyakinan secara
impulsive, yaitu suatu situasi sebagai kebenaran dan bertindak atas
dasar hal tersebut. Kondisi ini seringkali menimbulkan konsekuensi
negatif yang dapat menghambat resiliensi.

3. Optiniisrn e ( " Optintism " )
Individu vang resilien adaiah individu yang optimis. Mereka

_vakin bahwi; berbagai hai clapat berubah menjacli lebih baik. Mereka
merniiiki harapan ter:hadap masa clepan & percaya bahwa mereka
dapat mengontroi arah kehidupannya. Dibandingkan orang yang
pesin:is, individu .vang optimis lebih sehat secara fisik, cenderung
tiriak mengalami depresi, berprestasi lebih baik di sekolah, lebih
produktif dalarn beke{a dan lebih berprestasi dalam olah raga. Hal
ini merupakan fakta yang ditunjukkan oleh ratusan studi yang
terkontrol dengan baik.
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4. Analisis Kausal ("Causal Analysis")
Analisis kausal merupakan istilah yang digunakan unfuk

merujuk pada kemampuan individu untuk secara akurat mengiden-
tifikasi penyebab-penyebab dari permasalahan mereka. Jika sese-
orang tidak mampu memperkirakan penyebab dari pennasalahannya
secara akurat, maka individu tersebut akan membuat kesalahan yang
sama.

5. Empati ("Empathv")

Empati menggambarkan sebaik apa seseorang dapat
membaca petunjuk dari orang lain berkaitan dengan kondisi
psikologis dan emosional orang tersebut. Beberapa individu dapat
menginterpreteisikan perilaku non verbal orang lain, seperti ekspresi
wajah, nada suara dan bahasa fubuh serta menentukan apa yang
dipikirkan dan dirisaukan orang tersebut. Ketidak mampuan dalam
hal ini akan berdampak pada kesuksesan dalarn bisnis dan
menunjukkan perilaku non resilien.

6. Self-Efficacy

Se lf- elJic acy rnenggambarkan keyakinan seseorang bahwa ia
dapat memecahkan masalah yang dialaminya dan keyakinan
seseorang terhadap kemampuannya untuk mencapai kesuksesan.
Dalam lingkungan kerja, seseorang yang merniliki keyakinan
terhadap dirinya untuk memecahkan masalah muncul sebagai
pemimpin.

7. Reaching Out

Reaching out metggambarkan kemampuan seseorang untuk
mencapai keberhasilan. Dalam hal ini terkait dengan keberanian
seseorang untuk mencoba mengatasi masalah, karena masalah
dianggap sebagai suatu tantangan bukan suatu ancaman.

Selanjutnya apabila ditinjau keterkaitan antara locus of control
dengan resiliensi, maka fungsi locus of control adalah sebagai salah
satu faktor protektif intemal yang berperan dalam pembentukan
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resiliensi, disamping aspek-aspek personal yang lain seperti, sosia-
bilitas, pengambiian keputusan yang tepat, fleksibilitas maupun
rnotivasi internal (Henderson& Melstein, 2003). Penelitian mengenai
locus of control diawali oleh Julian Rotter pada perrengahan tahun
1950an. Ketika itu, Rotter sedang mendalami teori belajar sosial
dengan aliran teori belajar tradisional. Menurut Rotter (1978) loa.ts
of control merupakan salah satu karakteristik kepribadian yang
dimiliki setiap inciividu untuk dapat mengontrol semua periiakunya.
Locus of control merupakan sesuatu yang diyakini individu sebagai
pusat kendaii dan pusat pengarahan dari semua perilaku yang secara
kontinum bergerak dari dalam dirinya (internal) ke arah luar dirinya
(eksternal). Lebih lanjut penclapar Rotter tesebut telah clikembangkan
oieh Levenson dengan pengelonrpokkan orientasi locus of contral
menjadi sebagai berikut :

a. Orientasi internal locus oj'control : Internaliq; fi)
b. Orientasi external locus of control: Powerful Otl.ters (P) dan

Chance (C)

Menurut Levenson, individu vang berorientasi internal loctts
of control ({) leb1h yakin bahwa peristiwa yang dialami daiam
kehidupan mereka terutama ditentukan oleh kemampuan dan
usahanya serrdin. individu yang berorientasi e,rter.nal locus o.f
conlro{, dikeiompi:kkan dalam di;a kategr,.ri, yaitu 1:towerful others
(P) dan r:hlnce 1L,;. IndividLl dengan orieniasi St,.,we:ful oth.ers (P)
menvakiui bahrva kehidupan mereka. iirtent-irkan *leh orang-orang
yarrg lebih berlruasa yang ada di sekitarnya. sedangkan ntereka yang
berorientast chance (C) me'yakini bahwa kehidupan <lan kejaciian
ya:rg dialarni sebagian besar ditentukan oleh takdir, nasib, keber-
untungan, dan kesempatan (daiarn R.otrinson, dkk, 19q1:425).

.lika dicennati iebih jauh hasil berbagai penehiian menuqii-rk-
kan bahrva orientasi internal locus of coirtrul lebih banyak
menimbulkan dampak pr:sitif. Phares menyatakan mereka vang
berorientasi internal cenderung lebih perca-va diri, berpikir optimis
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dalam setiap langkahnya. Mereka akan cenderung berusaha secara
aktif untuk mencapai tujuan, hal ini dimanifestasikan dalam bentuk
tindakan sosial, tindakan mencari informasi, pengambilan keputusan
secara otonomi, dan kepekaan terhadap kesejahteraan hidup (a sense
of well-being). Sebaliknya, mereka yang dominasi orientasi external
locus of control akan berkeyakinan bahwa peristiwa-peristiwa yang
dialaminya merupakan konsekuensi dari hal-hal di luar dirinya,
seperti takdfu, kesempatan, keberuntungan, atau orang lain, mereka
cenderung menjadi malas, karena merasa bahwa usaha apapun yang
dilakukan tidak akan menjamin keberhasilan dalam pencapaian hasil
yang diharapkan (dalam Y. E. Sujana dan Ratna Wulan, 1994:2).
Keyakinan yang dimiliki mereka menyebabkan mereka mengabaikan
adanya hubungan antara hasil yang diperoleh dengan usaha yang
dilakukan (Spector, 1982). Selain itu Phares (1976;120) menyebut-
kan bahwa, individu dengan external locus of control lcurang dapat
mencari informasi-informasi yang berkaitan dengan masalah yang
dihadapi, kurang dapat menyesuaikan diri, kurang dapatmengontrol
emosi, dan kurang percaya diri sehingga prestasi kurang optimal.

Seperti halnya dalam peristiwa gempa di Bantul yogyakxta
setiap individu akan merespon secara berbeda sesuai dengan
orientasi locus of control masing-masing. Dalam hal ini ada individu
yang cenderung aktif mencari solusi dan sebaliknya terdapat pula
individu yang cenderung kurang aktif bahkan nampak menyerah
terlebih dahulu sebelum berusaha mencari solusi yangtepat.

Lebih lanjut untuk memahami keterkaitan antara locus of
control dan resiliensi Henderson dan Milstein (2003) mengemu-
kakan bahwa individu dengan kondisi tingkat resiliensi yang tinggi
menunjukkan lebih aktif dan tertantang untuk mencari hal-hal baru
karena dapat digunakan sebagai proses belajar untuk mengatasi
masalah, nampak dalam dirinya tidak mudah ,,Iay:u, karena cara
berpikirnya dalam merespon kegagalan tidak mengarrygap kegagalan
sebagai akhir dad segalanya. Kondisi tersebut sejalan dengan
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individu yang berorientasi locus of control internal yang pada

hakekatnya individu lebih aktif dalam upaya mencapai tujuan, yang
manifestasinya dalam aktivitas sosial dan aktif mencari informasi
(Lefcort H.M dalam Robinson, dkk; 1991)

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, peneliti
ingin mengetahui kondisi resiliensi pada guru & staf SMU Negeri I
Pundong yang mempunyai orientasi internal locus of control dan
external locus of control. Lebih lanjut peneliti ingin mengetahui
apakah kelompok subjek yang berorientasi internal locus of control
mempunyai kecenderungan yang sama dengan kelompok subjek
yang berorientasi external locus of control terhadap tujuh aspek
psikologi yang menopang terbentuknya resiliensi. Oleh karena itu
hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Ada perbedaan ysng bermakna tingkat resiiiensi antara kelom-
pok subjek yang berorientasi internal locus o.f control & kelom-
pok subjek yang berorientasi external locus afcontrol.

2. Ada perbedaan yang bennakna antara kelompok subjek yang

berorientasi internol loctts of control & kelompok subjek yang
berorientasi external locus of c:ontrol terhadap tujuh aspek
psikologis yang menopang terbentuknya resiliensi.

Cara Penelitian

Variabel utama dalam penelitian ini adalah: Resiliensi &.

Locus of ControL lndependent variabel: Locu,s of Control, dengan

dua macam orientasi, yaitu: (l) hfternal Locus oJ"Control, (2) Ex-
ternal {-ocus of ControL Dependent variabel: Resiliensi, yang
,nencakup 7 kernampuan, yaitu: (l) Etnotional Regula.tian, (2) Im-
pulse Control, (3) Empati, (4) Optimisme, (5) Causal Analysis,

{6) Self Elficacy, (7) Reaching Out

Subjek penelitian adalah para guru & staff SMU Negeri I
Pnndong Kabupaten Bantul Yogyakarta, yan1 mengikuti program
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"Pelatihan Outbond Peningkatan Motivasi dan Kerjasama Recovery
Pasca Gempa", di Kaliurang pada tgl. 23 sld 24 Desember 2006.
Jumlah seluruh peserta pelatihan 52 orang, namun dalam penelitiarr
ini penentuan subjek dilakukan berdasarkan perbandingan skor-z
dari skala locu,r of'contral.Dari hasil perhitungan diperoleh 30 orang
sebagai subjek penelitian, dengan dominasi orientasi internal locu,c

of, control 16 orang dan dominasi orientasi external locus of control
i4 orang.

Unhrk mengetahui orientasi locus o.f control digunakan skaia

IPC Lor:us oJ'Contrcl dari Levenson (1981). Skala ini merupakan
pengembangan dari skala Locus of control Julian Rotter (1950).
Levenson telah rnengelompokkan orientasi locws of control nenjadi
sebagai berikut: (l) Orientasi internal locus af control: Internality

f,I), (2) Orientasi external locus of control: Powerful Others (F) dan

Chance (C).

Skala IPC Locus of Control dari Levenson (1981), terdiri dari
3 sub skala dengan jumlah item 24. Sub skala tersebut, adalah:

1. Internalily (I): skala yang mengukur keyakinan seseorang

bahwa kejadian-kejadian dalam hidupnya ditentukan ter-
utama oleh kemampuan dirinya sendiri.

2. Pov,e.fui Others {P): skala yang rnengltkur keyakinan
seseorang bahwa kejadian-kejadian daiam hidupnya diten-
tukan temtama oleh orang lain yang lebih berkuasa.

3" Chttnce (C): skala yang mengukur ile)zakinan seseorang
bahwa kejadian-kejadian dalam hidupnya ditentukan ter-
utame oleh nasib, peluang, dan keberuntungan.

Analisis data diawaii dengan pengolahan data dari variabel
independen" yaitu: (1) loctts of controL Detgan alasan, hasi]
pengolalran data locus af control akan menia<li dasar penentuan
subjek dalarl penelitian ini. Prosedur yafig dilakukan adalah dengan
mengkon-versikan skor kasar kedalam skor-2. Individu yang menjadi
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subjek penelitian adalah mereka yang skor-zberada diatas + 0.5 SD
(positif setengah SD keatas). (2) Menguji apakah ada perbedaan

tingkat resiliensi pada guru & staf SMU Negeri I Pundong yang
mempunyai orientasi internal locus of control dan external locus of
control. Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS

dengan teknik independent-samples t-test., (3) Menguji apakah ada

perbedaan yang bermakna antara kelompok subjek yang berorientasi
internal locus of control & kelompok subjek yang berorientasi
external locus of control terhadap tujuh aspek psikologis yang
menopang terbentuknya resiliensi. Perhitungan dilakukan dengan

bantuan program SPSS dengan teknik independent-samples t-test.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Berdasarkan hasil perhitungan konversi data locus of control
kedalam skor-2, dari 52 peserta diperoleh 30 orang sebagai

subjek peneiitian, dengan dorninasi orientasi internal loctts of
controL l6 orang & dominasi orientasi exlernal locus of contt'ol
i4 orang, dengan rincian sbb: 2 crang dominan pada Pov'erfit{
Others &.12 orang dominan pada Charuce).

2. Berdasarkan hasil perhitungan uji independent samples t-test
rnenunjukkan bahrva tidak ada perhedaan;r'ang bermakna tingkat
resiliensi para gur-u & staf SMU Negeri I Pundong yang

berorientasi internal locus of contrcsl dan yang berorientasi
external locus of control. Hal ini ditunjukkan oleh besamya
koefisien t-test : 1.343; p : 0.i90. Adapun jika dilihat dari
besarnya ntlai rata-rata yang diperoleh, untuk kelompok internal
locus of control Mean : 32.63, sedangkan untuk kelompok
external locus of control Mean: 22"86.

3. Berdasarkan hasil perhitungan uji independent-samples t-test
pada masing-masing aspek resiliensi, menunjukkan bahwa :

o5
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Tidak ada perbedaan yang bermakna "tingkat emosional
regulation" guru dan staf SMU Negeri I Pundong yang
berorientasi internal locus of control dan yang berorientasi
external locus of control, dengan koefisien t-test : - 0.918 ;

p : 0.366. Mean kelompok internal locus of control M :
4.5625; mean kelompok external locus of control M -
6.1429.

Tidak ada perbedaan yang bermakna "tingkat impulse
control" guru dan staff SMU Negeri I Pundong yang
berorientasi internal locus of control dan yang berorientasi
external louts of control. dengan koefisien t-test : 0"342 ; p: 0.7-15" Mean kelompok internal locus of control M :
6.4625; iliean kelompok I external locus of t:ontral M :
5 .57 14.

Ada perbedaan yan-e bermakna "tingkat empati" guru dan
staff SMU Negeri I Pundong yang berorientasi internal
locus of control dan yang berorientasi external locus of
control, dengan koefisien t-test : 2.722; p : 0.0i 1. Mean
keiompok internal locus of control M : 6.5625; mean
kelornpok external locus af control M: 2.5714.

Tidak ada perbedaan _yang bermakna "tingkat optirnisme"
guru dan staf SMLI Negeri I Punclong yang Lrerorientasi
iflterna! locus af r.:ontrol dan yang berorientasi externttl
lactis of'd:ontro{, dengan koefisien f-test : 0.157 ; p :
4.877. Mean kelornpok internal locus of control M :
3.9375; mean kelompok external locu,r of'control M :
3.6429.

Tidak ada perbedaan yarlg trermai<na "tiirgkat cansal
analisis" gnnr clan staff SMU Negeri I Pundong yang
berorientasi internal locus of control dan yang berorientasi
external locus of contrctl, dengan koefisien t-test : A.529 ; p

a.

b.

d.

e.
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: 0.601. Mean kelompok internal locus of control M :
1.6250; mean kelompok external locus of control M -
0.9285.

f. Tidak ada perbedaan yang bermakna "tingkat self fficac1i'
guru dan staf SMU Negeri I Pundong yang berorientasi
internal locus of control dan yang berorientasi extental
locus of control, dengan koefisien t-test : 1.502 ;

0.144. Mean kelompok internal locus of control
4.2500; mean kelompok external locus of control
2.07t4.

g. Ada perbedaan yang bermakna "reaching out" guru dan
staf SMU Negeri I Pundong yang berorientasi internal locus
of control dan yang berorientasi external locus of control,
dengan koefisien t-test : 2.389 ; p 0.024. N{ean
kelompok internal locus of control M : 5.6250; mean
kelompok external locus of control M : I.9286.

Kesimpulan

i. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan tidak ada perbedaan
yang bennakna tingkat resiliensi para guru & staf SMU Negeri I
Pundong yang berorientasi internal locus of control dan yang
berorientasi external locus of control. FIal ini menunjukkan
bahwa mereka cukup resiliens, dalam arti sama-sama
mempunyai kesiapan untuk menghadapi masalah dan bangkit
dari keterpurukan. Lebih jauh mereka sama-sama mempunyai
kemampuan untuk menggunakan serangkaian keffampilannya
untuk mengontrol emosi, atensi dan perilakunya serta memiiiki
harapan terhadap masa depan dan percaya bahwa semuanya
dapat berutrah menjadi lebih baik. Jika dilihat dari besarnya nilai
ruta-rata resiliensi yang diperoleh, kelompok internal locus of
contral lebih tinggi dari pada kelompok external locus of control
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(Mr : 32.63 dan M6 : 22.86). Kondisi ini disebabkan karena
keyakinan kelompok internal locus of control terhadap
kemampuannya dalarn memecahkan masalah yang dihadapi dan
keyakinan terhadap kemampuannya untuk mencapai kesuksesan
atau keberhasilan lebih besar dari pada kelompok external locus
of controL Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata hasil
pengukuran self-fficacy (Mr: 4.25; Mp : 2.07) dan r.eaching out
(Mr: 5.62;Nle.: 1.93). Disamping hal tersebut ditunjang puia
oleh kemampuan mereka untuk mengidentifikasi penyebab-
penyebab dari permasalah-an secara akurat, yang dapat dilihat
dari nilai rata-ruta causal analysisnya (Mr : 1.62; Me - 0.93)
sefla kemampuan mereka untuk memahami kondisi psikologis
dan emosionatr orang lain (empati). (M, :6.56;1\4F :2.57).

Berdasarkan hasil anaiisis data terhadap tujuh aspek yang
tercakup didalam resiiiensi menunjukkan adanya dua aspek yang
berbeda secera signifikan pada kelompok yang berorientasi
internal locus of cantrol dan kelompok yang berorientasi
externol locus of control. Kedua aspek tersebut adalah "empati"
dan"reaching out".

Hasil pengukuran "empati" pada para gun: & staf SMLi Trlegeri X

Fundong yar:rg berorientasi internal loctt,t of contro! leb1lt
memadai dari pada yang berorier:tasi erte.rnttl locus a.f cotttro{.
Ftral ini dituirjukkan dalam skor rata-rateil)la, tlimana nlean
kelornpok iiitemai lebih tresar daripaCa kelompok eksternal
(mean Intemal : 6,55 > mean Ekstema-l : 2,57; sedangkarr
cakupan skor rata-rata empati trergerak -l-i2). Kondisi tersebut
lelrih meyakinkan bahrva intemal lous tf control lebih clapat
diharapkan memperoleh tingkat resiliensi .1ilng ieirih lnelnadai.
I-ebih larrjut kondisi tersebur diharapkan dapat lebilr mudah
untuk meningkatkan peran guru dalam memahami berbagai
masalah siswa di kelas, sehingga siswa dapat memperoleh
perlakuan yang tepat dalam upaya membangun resiliensi

1
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sekolah. Sedangkan kelompok yang berorientasi external locus
of control, menunjukkan kurang dapat memahami orang lain
secara cermat. Hal ini bisa disebabkan karena memang tidak
semua orang mempunyai ketrampilan memahami dan membaca
kondisi orang lain melalui ungkapan verbal dan non verbal.
Kondisi tersebut bisa karena subjek kurang terbiasa
memfokuskan pada kemampuan dirinya dalam merespon
lingkungan, tetapi lebih terfokus pada kekuatan diluar dirinya
dalam menghadapi tantangan maupun masalah. Kondisi tersebut
terkait dengan berbagai kajian yang menunjukkan bahwa locus
of control cenderung sebagai hasil dari proses belajar dari
lingkungannya, sehingga pada kelompok yang berorientasi
external locus of control akan cenderung kurang menuntut
dirinya berproses dalam mengatasi masalahnya sehingga menjadi
acuh dan relaks. Sejalan dengan proses belajar tersebut maka
" empati" menj adi rendah.

4. Sedangkan hasil pengukuran "reaching ouf' yang menggam-
barkan kemampuan seseorang untuk mencapai keberhasilan
menunjukkan bahwa para guru & staf SMU Negeri I Pundong
yang berorientasi internal locus of controllebih tinggi dari pada
yang berorientasi external locus of control. Hal ini ditunjukkan
dari skor rata-ratanya, untuk kelompok internal locus of control
M: 5.62, sedangkan untuk kelompok external locus of control
M - 1,.92. Hasil ini menggambarkan bahwa mereka yang
berorientasi internal lebih mampu dan berani mencoba
pengalaman baru. Dalam kaitannya dengan resiliensi mencoba
pengalaman baru dapat sebagai proses belajar untuk membangun
resiliensi, sejauh mana subjek mampu untuk mencapai
keberhasilan. Kegagalan bukanlah akhir dari segalanya.
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Saran

Berdasarkan hasil temuan yang menunjukkan rendahnya
tingkat "empati" &. "reaching out" bagi guru &. staff yang

berorientasi external locus of control, maka diperlukan adanya
pelatihan untuk meningkatkan kekampilan sosial dalam hubungan
antar person serta pelatihan untuk meningkatkan keberanian
mencoba mengklarifikasi dan menyelesaikan masalah" Dengan
demikian diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para guru &
staff untuk memperoleh akses informasi atau dukungan dari orang
lain serta berani mengubah cara berpikir kearah lebih realistis dan

tidak takut gagal. Dengan kata lain kegagalan br:kan akhir segalanya
dalam upaya mengatasi berbagai masalah yang dihadapi pasca
gempa.
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